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SUMUT - Medan Zoo, salah satu kebun binatang tertua di Sumatera Utara, saat
ini sedang berada dalam fase rehabilitasi besar-besaran yang direncanakan
selesai pada akhir tahun 2024. Dengan total 106 hewan, termasuk satu gajah
dan tujuh ekor harimau, Medan Zoo berusaha memperbaiki fasilitas yang sudah
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usang dan memberikan perawatan terbaik kepada satwa-satwanya.

Salah satu cerita yang mencuri perhatian publik adalah kematian Manis, harimau
Sumatera berusia 23 tahun, pada 20 September 2024. Manis adalah salah satu
harimau tertua di kebun binatang ini, dan kematiannya menjadi momen yang
penuh duka bagi para pengunjung dan tim medis Medan Zoo. 

Selain Manis, terdapat enam hewan lain yang meninggal dalam satu tahun
terakhir akibat penyakit bawaan, termasuk harimau Sumatera lainnya yang saat
ini dalam kondisi kritis.

Anggi, harimau Sumatera berusia 19 tahun, kini sedang dirawat intensif setelah
didiagnosis mengalami gangguan hati dan ginjal. Meski usianya yang lanjut,
Anggi terus dipantau oleh tim medis kebun binatang, yang belum dapat
memastikan apakah masalah penglihatannya memerlukan penanganan lebih
lanjut. 

Di sisi lain, Bintang Baringin, harimau berusia 13 tahun dan anak dari Manis,
masih dalam kondisi sehat dan terus mendapat perhatian penuh dari tim
perawatan.

Kandang harimau saat ini sedang dalam proses rehabilitasi, terutama bagian
kandang preventif dan kandang tidur yang belum sepenuhnya rampung. Proses
ini diharapkan akan membuka jalan bagi program pertukaran satwa dengan
kebun binatang lain di Indonesia, yang salah satunya melibatkan harimau
Benggala.

Kepala perawatan hewan Medan Zoo, Bapak Sulistyo, menyatakan bahwa
timnya merawat hewan seperti merawat anak sendiri. "Setiap pagi, kami
membersihkan kandang, memandikan, dan memberi makan mereka," ujarnya,
Selasa (1/10/2024).

Ia berharap rehabilitasi ini dapat berjalan lancar dan fasilitas kebun binatang
semakin baik.

Namun, tidak semua fasilitas mendapat perhatian yang sama. Banyak kandang
yang masih terbengkalai, seperti kandang rusa, beberapa kandang burung
hingga berbagai wahana anak-anak, trampoline, dan wahana flying fox yang
dibiarkan tak terurus.

Rumput liar yang tumbuh tinggi juga mencerminkan kurangnya perawatan secara
menyeluruh, menambah kesan bahwa usaha kebun binatang untuk memulihkan
citra belum sepenuhnya optimal.

Kehilangan pengunjung yang signifikan sejak pandemi COVID-19 membuat
Medan Zoo semakin berjuang. Dari 3.000 pengunjung per minggu, kini jumlahnya
menurun drastis menjadi hanya 10?ri angka tersebut. Berbagai upaya telah
dilakukan untuk menarik perhatian kembali, seperti kolaborasi dengan pihak luar
untuk membuat acara Dhuna Glow di malam hari. Namun, usaha ini belum
mampu mengembalikan keramaian pengunjung seperti sebelumnya
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"Dulu ramai, sekarang sepi. Banyak fasilitas yang tidak terawat, termasuk
wahana anak-anak. Dulu bisa naik gajah, sekarang sudah tidak bisa lagi,"
pungkasnya, Selasa (1/10/2024).

Putri berharap ke depannya, jumlah satwa ditambah, kandang direnovasi, dan
wahana bermain untuk anak-anak diperbanyak agar pengunjung bisa menikmati
lebih dari sekadar melihat satwa.

Medan Zoo banyak menghadapi tantangan besar, namun dengan dukungan dari
pemerintah, BKSDA, dan pengelola kebun binatang, harapannya rehabilitasi ini
akan mengembalikan kejayaan Medan Zoo sebagai tempat rekreasi dan
konservasi yang layak dikunjungi. (Suci Say'sah)


